BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa perilaku komunikasi antarpribadi perawat dalam melayani pasien dengan
gangguan jiwa (ODGJ) di Posyandu Jiwa, Puskesmas Kabila adalah sebagai
berikut:

1. Komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh
perawat terhadap para pasien ODGJ yang ada di Posyandu Jiwa, Puskesmas
Kabila yaitu komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communication) dengan
berpatokan pada aspek keterbukaan, empati, sikap positif, sikap mendukung,
dan kesetaraan atau kesamaan.

2. Komunikasi perawat dengan pasien ODGJ dimulai dari tahap persiapan dan
perkenalan. Perawat harus menggunakan kata yang mudah dipahami agar
pasien mau berbicara saat perawat mengajaknya untuk berinteraksi. Perawat
biasanya mempunyai cara khusus agar pasien mau berkomunikasi dengannya,
seperti mengajak pasien berbicara dengan pertama-tama perawat membujuk
dengan membelikan sesuatu yang disukai pasien sebagai bentuk perhatian
atau mengajak berbicara bebas sebelum melakukan perawatan kepada pasien.

3. Komunikasi pasien ODGJ kepada perawat biasanya terjadi saat kegiatan
posyandu jiwa dan kunjungan rumah. Sebagian ODGJ dapat berkomunikasi
dengan baik kepada perawat seperti menceritakan keluhan, kondisi kesehatan,

dan kegiatannya sehari-hari.
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5.2 Saran

Di Puskesmas Kabila khususnya Posyandu Jiwa masih kurangnnya perawat
khusus jiwa yang menangani Pasien ODGJ sehingga komunikasi antara perawat
dengan ODGJ masih kurang efektif dan itu terjadi jika perawat mengunjungi
setiap rumah datang memeriksa kesehatan pasien. Maka dari itu ada baiknya
jumlah perawat khusus ODGJ di Puskesmas Kabila ditambah. Karena minimnya
tenaga perawat menghitung pasien gangguan jiwa yang mendaftar dan di kunjungi

terhitung banyak dan makin bertambah.
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